
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Masyarakat Dawan Timor pada umumnya termasuk masyarakat Suku Fa’ot yang ada di 

Desa Ni’baaf, Kecamatan Noemuti, Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU) adalah masyarakat 

yang berbudaya. Mereka mewarisi setiap praktik budaya dari nenek moyang/para leluhur sebagai 

pedoman dasar dalam menjani hidupnya. Praktik budaya yang telah diwariskan terus dijaga dan 

dilestarikan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.  

Setiap fase pertumbuhan dan perkembagan masyarakat Dawan pada umumnya selalu 

disertai ritual-ritual khusus. Ritual-ritual ini yang menjamin kehidupan mereka di dunia 

sekarang, sebagai persiapan jalan menuju kepada kehidupan di dunia yang akan datang yakni 

kehidupan yang abadi. Salah satu praktik budaya yang masih dipertahankan masyarakat Dawan 

sampai saat ini adalah upacara Tapouetan Anah. Upacara ini dilakukan dalam fase awal 

kehidupan seorang anak masyarakat Dawan Timor, agar ia menyelami fase pertumbuhan dan 

perkembangan berikutnya sampai mati.  

Upacara Tapouetan Anah adalah upacara mengeluarkan dan memperkenalkan seoarang 

anak yang baru lahir atau anak-anak kepada masyarakat bahwa anak ini benar-benar berasal dari 

sebuah suku. Sebagaimana dalam tulisan ini, upacara Tapouetan Anah pada Suku Fa’ot bahwa 

anak-anak yang diperkenalkan merupakan benar-benar dari Suku Fa’ot. Upacara Tapouetan 

Anah ini juga untuk menjauhkan anak-anak dari segala hal yang buruk, meresmikan mereka 

dalam ‘menjunjung norma suku’ (nsu nono) dengan segala hak dan kewajibanya. Upacara 



Tapouetan Anah pada Suku Fa’ot ini, sesungguhnya mengandung nilai filosofis-antropologis 

yang mejadi pedoman dasar bagi setiap anggota suku dalam menjalani kehidupannya. 

5.2 Saran  

Merujuk pada hasil penelitian yang telah dipaparkan terdahulu, maka dapat disarankan 

kepada: Pertama, Civitas Akademika Universitas Katolik Widya Mandira Kupang pada 

umumnya dan secara khusus pada Fakultas Filsafat agar mahasiswa/mahasiswinya melakukan 

penelitian atau kajian tentang budaya agar nilai-nilai filosofis-antropologis dari setiap budaya 

lokal tetap terpelihara dan dapat dikajikan dalam ranah ilmiah, sehingga manusia milenial 

termotivasi menjaga dan melestarikan budaya lokal yang bernilai positif.  

Kedua, Masyarakat Dawan pada umumnya termasuk Suku Fa’ot agar menyadari 

khasanah budayanya sendiri dan berbagai nilai luhur yang termanisfestasi di dalam praktik 

upacara Tapouetan Anah, yang telah diwariskan secara turun temurun oleh nenek moyang/para 

leluhur. Pada zaman milenial ini, masyarakat Dawan termasuk Suku Fa’ot harus lebih kuat dan 

berkomitmen untuk tetap menjaga dan melestarikan praktik upacara Tapouetan Anah yang 

sangat kaya akan nilai. Setiap nilai-nilai luhur yang terkandung di dalam praktik upacara 

Tapouetan Anah harus dijadikan sebagai pedoman hidup bagi masyarakat Dawan pada umumnya 

termasuk Suku Fa’ot. 

Ketiga, Peneliti lainnya, agar terdorong untuk melanjutkan penelitian tentang upacara 

Tapouetan Anah sehingga bisa menghasilkan sebuah karya penelitian yang utuh, akademis dan 

ilmiah dalam satu kerangka pemikiran yang berkesinambungan. 
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DAFTAR INFORMAN 

1. Nama  : Yakobus Malaof Fa’ot 

Status  : Tua Adat dari Suku Fa’ot 

Umur  : 83 Tahun 

Tempat Tinggal : Desa Ni’baaf 

 

2. Nama  : Veronika Afu Metkono 

Status  : Istri dari Bai Yakobus Malaof Fa’ot 

Umur  : 78 Tahun 

Tempat Tinggal : Desa Ni’baaf 

 

3. Nama  : Antonius Antoin Fa’ot 

Status  : Tua Adat dari Suku Fa’ot 

Umur  : 77 Tahun 

Tempat Tinggal : Desa Ni’baaf 

 

4. Nama  : Alexander Manue Fa’ot 

Status  : Tokoh dari Suku Fa’ot 

Umur  : 62 Tahun 

Tempat Tinggal  : Desa Ni’baaf 

 

5. Nama  : Daniel Metkono  

Status  : Tokoh Masyarakat Desa Ni’baaf dan biasanya Natoni.  

Umur  : 65 Tahun 

Tempat Tinggal : Desa Ni’baaf 

 

6. Nama  : Martinus Fa’ot 

Status  : Tokoh dari Suku Fa’ot, biasanya ikut tarian Bonet. 

Umur  : 50 Tahun 

Tempat Tinggal : Desa Ni’baaf 

 

7. Nama  : Maria Neno Tilis 

Status  : Penyanyi Okle’an, pengangkat lagu (am nait nee). 

Umur  : 63 Tahun 

Tempat Tinggal : Desa Ni’baaf 

 

8. Nama  : Egidius Iku Fa’ot 

Status  : Kepala Desa Ni’baaf (periode 2018-2022) 

Umur  : 39 Tahun 

Tempat Tinggal : Desa Ni’baaf 

 

 



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Bagaimana sejarah asal-usul Desa Ni’baaf? 

2. Bagaimana letak dan keadaan geografis Desa Ni’baaf? 

3. Siapakah Suku Fa’ot itu di Desa Ni’baaf? 

4. Bagaimana sejarah asal-usul Suku Fa’ot yang ada di Desa Ni’baaf?  

5. Bagaimana pandangan Suku Fa’ot tentang  Ume Mnasi (Rumah Adat/ Rumah Sakral), 

Faot Kanaf (Batu Sakral/ Keramat) dan Oe Kanaf (Air Sakral/ Keramat)? 

6. Apa saja yang menjadi nuni (totem) dari Suku Fa’ot? 

7. Bagaimana sistem kehidupan Suku Fa’ot yang ada di Desa Ni’baaf? 

8. Apa itu upacara Tapouetan Anah? 

9. Bagaimana bentuk upacara Tapouetan Anah masyarakat Dawan pada umumnya? 

10. Bagaimana bentuk upacara Tapouetan Anah pada Suku Fa’ot di Desa Ni’baaf? 

11. Siapakah yang hadir dan berperan dalam upacara Tapouetan Anah pada Suku Fa’ot? 

12. Apa fungsi dari upacara Tapouetan Anah pada Suku Fa’ot? 

13. Tarian apa saja yang dilakukan dalam upacara Tapouetan Anah pada Suku Fa’ot? 

14. Alat dan bahan apa saja yang digunakan dalam upacara Tapouetan Anah pada Suku 

Fa’ot?  

15. Nilai apa saja yang terkadung dalam upacara Tapouetan Anah pada Suku Fa’ot? 
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